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ABSTRAK 

Pertumbuhan inklusif memiliki pembahasan yang substansial dalam rangka 

melahirkan inklusifitas dalam masyarakat global. Penelitian ini penting dilakukan 

karena berusaha menjelaskan pertumbuhan inklusif yang didorong oleh investasi, 

pengeluaran pemerintah, dan keterbukaan perdagangan serta indeks ketimpangan 

gender sebagai variabel moderasi di negara G20 dengan periode waktu 2007 sampai 

2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

regresi Ordinary Least Squares (OLS) dan Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil dari tiga variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini ditemukan dua 

variabel dapat memengaruhi pertumbuhan inklusif, yaitu variabel pengeluaran 

pemerintah dan keterbukaan perdagangan, sedangkan variabel investasi tidak 

memengaruhi pertumbuhan inklusif. Hal ini diakibatkan negara G20 belum mampu 

mewujudkan dampak laju investasi terhadap pertumbuhan inklusif. Selain itu 

indeks ketimpangan gender mampu memoderasi pengaruh pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan inklusif. Dengan demikian dalam menciptakan pertumbuhan 

yang inklusif pemerintah harus mampu mengalokasikan dananya dengan bijak dan 

setara terhadap semua elemen masyarakat baik laki-laki atau perempuan. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Inklusif, Investasi, Pengeluaran Pemerintah, 

Keterbukaan Perdagangan, dan Indeks Ketimpangan Gender 
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ABSTRACT 

Inclusive growth has substantial discussion in the context of creating 

inclusiveness in global society. This research is important because it seeks to 

explain inclusive growth driven by investment, government spending, and trade 

openness as well as the gender inequality index as a moderating variable in G20 

countries for the time period 2007 to 2021. This research is quantitative research 

using the Ordinary Least Squares regression method (OLS) and Moderated 

Regression Analysis (MRA). The results of the three variables included in this 

research found that two variables could influence inclusive growth, namely the 

government spending variable and trade openness, while the investment variable 

did not influence inclusive growth. This is because G20 countries have not been 

able to realize the impact of investment rates on inclusive growth. Apart from that, 

the gender inequality index is able to moderate the influence of government 

spending on inclusive growth. Thus, in creating inclusive growth, the government 

must be able to allocate funds wisely and equally to all elements of society, both 

men and women. 

 

Keywords: Inclusive Growth, Investment, Government Expenditure, Trade 

Openness, and Gender Inequality Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan 

Pertumbuhan inklusif merujuk pada jenis pertumbuhan yang memastikan 

akses kesempatan pertumbuhan yang merata, tanpa diskriminasi, dan mampu 

mengurangi kesenjangan antara berbagai kelompok. Menurut World Bank, 

pertumbuhan inklusif mencakup perluasan akses terhadap aset ekonomi, 

pengembangan pasar dan skala ekonomi yang lebih luas, serta kemampuan 

menciptakan kesetaraan peluang untuk generasi mendatang (Safitri et al., 

2021). 

Pertumbuhan inklusif telah menarik banyak disiplin akademisi karena 

memiliki pembahasan yang substansial dalam rangka melahirkan inklusifitas 

dalam masyarakat global. Pertumbuhan ekonomi dalam beberapa dekade 

terakhir telah mengalami pertumbuhan yang begitu pesat dan menyelamatkan 

negara-negara yang kurang beruntung (Zhu, 2022). Meskipun pertumbuhan 

ekonomi merupakan dimensi pembangunan yang esensial dan sangat 

diperlukan, dominasinya dalam memahami model negara dan pemerintahan 

tidak mampu memberikan panduan yang memadai untuk membangun 

masyarakat yang berkembang dan setara (Gupta & Pouw, 2017).  

Pertumbuhan inklusif menjadi semakin penting dan diakui serta menjadi 

sorotan dalam rencana kerja dan strategi dalam lembaga-lembaga internasional 

untuk mewujudkan agenda pembangunan ekonomi global. Sejumlah institusi 

pembangunan telah mengembangkan konsep pertumbuhan inklusif adalah 
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jenis pertumbuhan yang membolehkan seluruh warga masyarakat untuk ikut 

serta dan memberikan kontribusi dalam proses pertumbuhan dengan prinsip 

kesetaraan, tanpa memandang situasi individu mereka (L. R. E. Pratiwi & 

Krisnawati, 2020). Hal ini menjadi perhatian utama bagi negara-negara yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi, terutama negara-negara yang 

merupakan bagian dari forum G20. 

G20 (The Group of Twenty) merupakan forum kerjasama multilateral 

G20 terdapat 19 negara utama serta Uni Eropa (UE). Anggota lengkapnya 

meliputi Afrika Selatan, Amerika Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, 

Brasil, India, Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Korea Selatan, 

Meksiko, Prancis, Rusia, Tiongkok, Turki, dan Uni Eropa. Data yang sering 

disoroti adalah bahwa G20 memiliki sekitar 80% pada Produk Domestik Bruto, 

memfasilitasi sekitar 75% perdagangan internasional, dan mencakup sekitar 

60% dari populasi dunia (Hardyanto, 2022). Pada uraian data tersebut 

menunjukkan bahwa negara-negara yang masuk dalam fórum G20 memiliki 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Menurut Zhu (2022), dampak dari 

pertumbuhan ekonomi inilah yang nanti akan melahirkan ketimpangan dan 

ketidaksetaraan pendapatan dalam masyarakat. 
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Sumber: World Bank, Data diolah (2023) 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi dan Pendapatan Nasional per kapita negara G20 

 

Gambar 1.1 diatas menguraikan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

pendapatan perkapita negara G20 dari tahun 2012 sampai 2019 mengalami 

pergantian angka yang kurang terukur dari tahun ke tahun. Terlihat tahun 2020 

mengalami penurunan di angka -5,18 persen untuk Gross National Bruto (GNI) 

per kapita dan -5,20 persen untuk Gross Domestic Product (GDP). Penurunan 

ini cukup signifikan dikarenakan dunia sedang diserang wabah Covid-19. 

Selanjutnya di tahun 2021 GDP dan GNI per kapita pulih dan mengalami 

pertumbuhan ekonomi sejumlah 5,85 persen dan pendapatan perkapita 

nasional sebesar 6,13 persen. Dari penjelasan di atas bisa dikatakan tingkat 

pendapatan perkapita nasional di negara G20 akan terus mengikuti tingkat 

pertumbuhan ekonomi di G20. Menurut Zhu (2022) tingginya pertumbuhan 

ekonomi akan berdampak pada ketimpangan pendapatan pada masyarakat. 
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Masalah yang sering terlihat di negara maju maupun berkembang adalah 

ketimpangan (Wairooy & Haryono, 2023). Negara-negara maju dan 

berkembang seperti yang tergabung dalam G20 sering kali terperangkap dalam 

pola ekonomi eksklusif. Hal ini mengacu pada dorongan untuk mengejar 

kemajuan ekonomi yang sebagian besar ditentukan oleh pertumbuhan cepat di 

sektor manufaktur (industri sekunder) dan jasa (industri tersier) guna meniru 

prestasi ekonomi negara-negara maju. Meskipun kedua sektor tersebut 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, mereka 

cenderung memiliki sedikit tenaga kerja yang terlibat. Sebaliknya, sektor yang 

paling mendasar, seperti pada pertanian, kurang mendapat sorotan, padahal 

sektor ini menyerap banyak pekerja. Dampaknya, ketidakseimbangan 

pendapatan terjadi antara pekerja di sektor pertanian dengan mereka yang 

bekerja di sektor manufaktur dan jasa (Shaleh, 2021). Peningkatan pendapatan 

per kapita atau rasionalisasi distribusi pendapatan mungkin tidak cukup untuk 

menguntungkan warga negara dan mengurangi ketimpangan. Dengan 

demikian, inklusivitas tidak boleh terbatas pada konsep pertumbuhan, tetapi 

harus menaruh perhatian dan merangkul dimensi lain (Mamat et al., 2016). 

Dimensi lain dalam hal ini yaitu dari aspek investasi, pengeluaran pemerintah, 

keterbukaan perdagangan, dan indeks ketimpangan gender. 

Negara-negara memerlukan investasi dalam jumlah yang besar untuk 

menggunakan potensi sumber daya yang tersedia dengan lebih baik serta 

meningkatkan efisiensi guna menjamin pertumbuhan ekonomi yang 

melibatkan semua pihak. Walaupun konsep pertumbuhan ekonomi yang 
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inklusif menarik, diperlukan investasi dalam jumlah besar untuk menciptakan 

peluang baru dan memanfaatkan kapasitas perekonomian yang ada secara lebih 

efisien (Munir & Fatima, 2020). Penelitian yang dilakukan Fu, (2023); Lestari, 

Santoso, & Samputra, (2022) menjelaskan bahwa investasi secara signifikan 

berpengaruh dan mendorong pertumbuha inklusif. Berbeda dari penelitian di 

atas, penelitian yang dilakukan Nkoro & Uko, (2020); Rasool et al., (2022) 

investasi mempunyai dampak negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

inklusif. 

Pengeluaran pemerintah memiliki peran krusial dalam suatu kebijakan 

ekonomi, yang dijalankan oleh pemerintah sebagai instrumen operasional 

kebijakan tersebut untuk mendorong pertumbuhan yang kuat dan berkelanjutan 

(Ahuja & Pandit, 2020). Penelitian dari Ernawati et al., (2021) menjelaskan 

pengeluaran pemerintah mendorong pertumbuhan inklusif sebagai kebijakan 

yang berpihak pada masyarakat miskin dan pro lapangan kerja namun tidak pro 

kesetaraan. Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian Bado et al., (2023) 

mengatakan pengeluaran pemerintah dalam jangka panjang berpengaruh 

positif pada inklusivitas pertumbuhan.  

Keterbukaan perdagangan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan kesenjangan secara bersamaan. Besarnya kompleksitas perdagangan dapat 

memengaruhi derajat ketimpangan suatu perekonomian kena kompeksitas 

perekonomian mencerminkan perkembangan perekonomian. Meskipun 

perdagangan dapat mendorong pertumbuhan inklusif, hal ini juga dapat 

merusak pertumbuhan inklusif melalui jalur hubungan ketimpangan 
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perdagangan (Agyei & Idan, 2022). Para penentang perdagangan bebas 

meragukan perdagangan sebagai pendorong pertumbuhan inklusif. mereka 

berpendapat bahwa perdagangan menimbulkan ancaman terhadap lapangan 

kerja domestik, peningkatan output ekonomi, dan pertumbuhan pendapatan. Di 

sisi lain, para pendukung perdagangan bebas berpendapat bahwa perdagangan 

merupakan kondisi penting bagi kemajuan ekonomi, keseahteraan, dan 

Pembangunan jangka panjang setiap orang. maka perdagangan akan 

meningkatkan pertumbuhan inklusif. Penelitian yang dilakukan Ozegbe et al., 

(2019); Wang et al., (2023) menjelaskan bahwa keterbukaan perdagangan 

secara signifikan dan positif meningkatkan pertumbuhan inklusif baik pada 

tingkat individu maupun interaksi, namun perlu waspada pada inflasi.  

Ketimpangan gender masih merupakan permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat, di mana terdapat perbedaan antara laki-laki maupun 

perempuan dalam hal kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan dasar ini 

melibatkan berbagai aspek seperti pekerjaan, kesehatan, dan pendidikan. Maka 

dari itu, kesetaraan gender diperlukan dalam meningkatkan pertumbuhan 

inklusif (Kemenppa, 2021). Penelitian yang dilakukan Adika & Rahmawati, 

(2021) menjelaskan bahwa kesetaraan gender berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan inklusif. Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan yang inklusif 

terjadi saat semua sektor masyarakat turut serta memberikan kontribusi tanpa 

terkecuali. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, studi ini menjadi sangat relevan dan 

perlu dilakukan karena berusaha menjelaskan pertumbuhan inklusif yang 
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didorong oleh investasi, pengeluaran pemerintah. dan keterbukaan 

perdagangan sebagai faktor yang menyebabkan pertumbuhan inklusif di 

negara-negara anggota G20. Selain itu, penelitian mengenai pertumbuhan 

inklusif sudah banyak dilakukan dibeberapa peneliti dahulu dan masih banyak 

inkosistensi penelitian. Oleh karena itu penambahan variabel indeks 

ketimpangan gender sebagai variabel moderasi menjadi nilai kebaharuan 

dalam penelitian ini.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-

20?  

2. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan 

inklusif di Negara G-20?  

3. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

inklusif di Negara G-20?  

4. Apakah kesetaraan gender memoderasi pengaruh investasi terhadap 

pertumbuhan inklusif di negara G-20? 

5. Apakah kesetaraan gender memoderasi pengaruh pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan inklusif di negara G-20? 

6. Apakah kesetaraan gender memoderasi pengaruh keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan inklusif di negara G-20? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh investasi terhadap 

pertumbuhan inklusif di Negara G-20. 

b. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-20. 

c. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-20. 

d. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh investasi terhadap 

pertumbuhan inklusif di Negara G-20 dengan menjadikan kesetaraan 

gender sebagai variabel moderasi. 

e. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah 

terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-20 dengan menjadikan 

kesetaraan gender sebagai variabel moderasi. 

f. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan 

terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-20 dengan menjadikan 

kesetaraan gender sebagai variabel moderasi. 

2. Manfaat Penelitian  

Selain dari tujuan yang ingin dicapai, penelitian juga diharapkan mampu 

memberikan kontribusi. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut:  

a. Bagi Akademisi  
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Pengujian mengenai pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah, dan 

keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan inklusif di Negara G-

20 akan menjadi penguatan secara terus menerus pada penelitian yang 

menjelaskan hasil yang sama, tetapi jika hasil yang tidak sama bisa 

menjadi bahan pengembangan asumsi.  

b. Bagi Praktisi  

Memberikan kontribusi seperti informasi terkait perkembangan 

investasi, pengeluaran pemerintah, dan keterbukaan perdagangan serta 

pertumbuhan inklusif di Negara G-20. 

c. Bagi Pemerintah  

Sebagai bahan masukan untuk pemerintah guna dijadikan dasar  

tindakan ataupun kebijakan dalam memperbaiki kondisi pertumbuhan 

inklusi bagi negara-negara G-20. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan dalam penelitian ini, 

sistematika pembahasan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: pada bab pendahuluan ini berisikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA: pada bab ini 

berisikan tentang uraian tinjauan Pustaka terdahulu serta kerangka teori yang 

sesuai dan terkait dengan penelitian 
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BAB III METODE PENELITIAN: pada bab ini berisikan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bab ini pembahasan 

beberapa hal yaitu: jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional, sumber dan teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN: pada bab ini berisikan 

pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dirumuskan sebelumnya yaitu pengaruh investasi, pengeluaran pemerintah, 

keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan inklusif di moderasi dengan 

indeks ketimpangan gender. 

BAB V PENUTUP: pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran-saran dan rekomendasi yang 

peneliti sarankan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian, kelsimpulan yang dipelrollelh dalam pelne llitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Invelstasi tidak melmpunyai pelngaruh telrhadap pe lrtumbuhan inklusif. Hasil 

pe lngujian tidak seljalan delngan hipoltelsis dan melnollak telolri molde lrnisasi yang 

dikelmukakan ollelh Rolstolw yaitu FDI akan melningkatkan pelrtumbuhan 

inklusif karelna delngan adanya kelgiatan invelstasi akan melningkatkan 

ke lgiatan elkolnolmi dan masyarakat akan akan melngalami pelningkatan 

pe lndapatan.  

2. Pe lnge lluaran pelmelrintah melmpunyai pe lngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

inklusif. Hasil pelngujian seljalan delngan hipolte lsis dan melndukung telolri 

ke lbijakan fiskal Musgravel me lnjellaskan bahwa ke lbijakan fiskal dalam hal ini 

pe lngelluaran pelmelrintah harus mampu melningkatkan pelrtumbuhan inklusi, 

bagaimana masyarakat mampu melndapatkan aksels pe lndapatan yang seltara 

dampak dari pelngelluaran pelmelrintah.  

3. Ke ltelrbukaan pelrdagangan melmpunyai pe lngaruh telrhadap pelrtumbuhan 

inklusif. Hasil pelngujian seljalan delngan hipoltelsis dan me lndukung Telolri 

He lckschelr-Olhlin (HOl) yang me lnje llaskan ke ltelrbukaan pe lrdagangan dapat 

melngurangi pelngangguran karelna melmpe lrcelpat alolkasi sumbelr daya dam 

melningkatkan lapangan pelke lrjaan se lrta melningkatkan pelndapatan 

masyarakat atau dalam hal ini pelrtumbuhan inklusif. 
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4. Inde lks keltimpangan gelndelr tidak dapat melmoldelrasi pelngaruh invelstasi 

telrhadap pelrtumbuhan inklusif. Hasil pe lngujian tidak seljalan delngan 

hipoltelsis yang tellah dibangun yaitu indelks keltimpangan gelnde lr melmoldelrasi 

pe lngaruh invelstasi telrhadap pelrtumbuhan inklusif.  

5. Inde lks keltimpangan gelnde lr dapat melmoldelrasi pelngaruh pelnge lluaran 

pe lmelrintah telrhadap pelrtumbuhan inklusif ke arah negatif atau 

memperlemah. Hasil pelngujian seljalan delngan hipoltelsis yang tellah dibangun 

yaitu indelks ke ltimpangan gelnde lr melmo ldelrasi pe lngaruh pelngelluaran 

pe lmelrintah telrhadap pelrtumbuhan inklusif. 

6. Inde lks keltimpangan gelndelr tidak dapat me lmolde lrasi pelngaruh keltelrbukaan 

pe lrdagangan telrhadap pelrtumbuhan inklusif. Hasil pelngujian tidak seljalan 

de lngan hipoltelsis yang tellah dibangun yaitu indelks ke ltimpangan gelndelr 

melmolde lrasi pelngaruh keltelrbukaan pelrdagangan telrhadap pelrtumbuhan 

inklusif. 

B. Implikasi 

Se ltellah melne llaah data delngan didukung olle lh argumeln-argumeln untuk pe lnellitian 

dan studi ini melmpunyai seljumlah implikasi dalam kolntelks ke lilmuan dan 

praktis: 

1. Dalam bidang kelilmuan, pelnellitian ini dapat dijadikan tambahan infolrmasi 

telrkait faktolr-faktolr yang dapat melmelngaruhi pelrtumbuhan inklusif di 

ne lgara G20 telrutama pelran invelstasi, pelnge lluaran pelme lrintah, dan 

ke ltelrbukaan delngan indelks ke ltimpangan ge lndelr me lnjadi variabell moldelrasi. 
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Hasil pe lnellitian yang belrbelda dari se lbe llumnya melmbe lrikan tambahan 

ke lilmuan selrta melnjadi pelmbe lda dari pelne llitian selbe llumnya. 

2. Se llanjutnya, selcara praktik hasil pelnellitian dapat dijadikan rujukan bagi 

pe lmbuat kelbijakan dalam melmbuat pelraturan telrutama yang belrkaitan 

de lngan pelrtumbuhan yang inklusif. De lngan delmikian pelraturan yang 

ditelrapkan selsuai delngan kolndisi dan kelbutuhan dari masing-masing nelgara. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe lne llitian telsis ini melmiliki belbelrapa kelte lrbatasan dan masih bellum melncapai 

tingkat kelse lmpurnaan. Ollelh karelna itu, diharapkan pelne llitian belrikutnya dapat 

melningkatkan dan melnyelmpurnakan aspe lk-aspelk te lrtelntu agar melnghasilkan 

pe lnellitian yang jauh lelbih baik. Be lbelrapa keltelrbatasan dari pelnellitian ini 

melliputi: 

1. Data telrbaru dalam pelne llitian ini yaitu tahun 2021. Hal telrse lbut dikarelnakan 

be llum telrse ldianya data telrbaru yaitu 2022 di UNDP be lrkaitan delngan indelks 

ke ltimpangan gelndelr. 

2. Me ltoldel yang diguakan masih selde lrhana, hal ini dikarelnakan melnyelsuaikan 

de lngan data yang digunakan. 

D. Saran 

Be lbelrapa relko lmelndasi pe lrbaikan untuk pelne llitian melndatang: 

1. Me lmastikan kelle lngkapan data khususnya data telrbaru yang be lrkaitan 

de lngan variabell yang digunakan. 

2. Me lnge lmbangkan pelne llitian delngan meltolde l yang belrbe lda se lhingga mampu 

melmpe lrollelh hasil yang lelbih maksimal. 
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